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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di jalur gempa cincin api 

pasifik hal ini menyebabkan indonesia sering terjadi gempa salah satunya di kota 

padang Masih teringat jelas di Gempa Padang, Sumatra Barat (2009) dimana menurut 

data Satkorlak PB, sebanyak 1.117 orang meninggal akibat gempa bumi ini, korban 

luka mencapai 1.214 orang, luka ringan 1.688 orang, korban hilang 1 orang. 

Sedangkan 135.448 rumah rusak berat, 65,380 rumah rusak sedang dan 78,604 rumah 

rusak ringan, dari sebanyak 1.117 orang meninggal akibat gempa tersebut (Satkorlak 

PB Provinsi Sumatra Barat, 2009). 

Pada saat terjadi gempa menyebabkan banyaknya korban di akibatkan oleh 

tertimpa reruntuhan bangunan karena tidak memiliki waktu atau tidak sempat untuk 

menyelamatkan diri untuk lari keluar dan menjauh dari bangunan. Untuk itu penulis 

tertarik melakukan penelitian yang dapat meningkatkann daktilitas beton agar ketika 

terjadi gempa kuat, agar kegagalan struktur yang mengakibatkan runtuhnya bangunan 

dapat terhindar. Dalam penelitian yang di laksanakan menggunakan metode yang 

dilakukan dengan beton dikekang oleh strapping baja(Irvan,2013). 

Daktilitas adalah aspek yang penting dalam perencanaan suatu elemen 

struktur selain dari aspek kekuatan dan kekakuan. Pada saat terjadi gempa, elemen-

elemen struktur yang memiliki daktilitas besar dapat menyerap energi lebih banyak 

dibandingan dengan elemen-elemen struktur yang mempunyai daktilitas kecil atau 

getas. Daktilitas pada balok beton bertulang di definisikan sebagai perbandingan 

suatu parameter deformasi struktur pada saat runtuh dan pada saat tulang tarik luar 

penampang mengalami leleh pertama. Daktilitas menyatakan suatu kemampuan dari 

struktur mengalami lendutan yang besar tanpa mengalami penurunan kekuatan berarti 

(Nurlina,2016). 

Deformasi adalah perubahan bangun dari sistem struktur yang terbuat dari 

bahan yang memiliki kelentukan, akibat beban ataupun pengaruh luar. Dalam 
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menjabarkan ekstensi dari perubahan bangun yang terjadi, didefinisikan regangan 

(strain) sebagai besaran pengukur. Deformability beton berbanding terbalik dengan 

mutu beton. Semakin tinggi mutu beton maka semakin besar kemampuan beton 

menahan suatu beban tetapi semakin kecil kemampuan beton berdeformasi. Karena 

beton memiliki kondisi regangan yang kecil sehingga bersifat getas/brittle. Panjang 

dari bagian awal yang relatif linier meningkat seiring dengan meningkatnya kekuatan 

tekan beton dan penurunann deformability yang nyata dengan kekuatan yang 

bertambah.(Hariandja,1996). 

Maka semakin besar bahan mampu berdeformasi maka bahan tersebut 

semakin daktail. Banyak penelitian yang dilakukan untuk mencapai beton yang 

memiliki kuat tekan yang tinggi sekaligus juga daktail. Pengekangan (confinement) 

beton adalah salah satu cara untuk meningkatkan daktilitas dan kuat tekan beton. Hal 

ini terjadi karena pengekangan mencegah ekspansilateral yang terjadi akibat efek 

poison selama pembebanan berlangsung. Pengaruh pengekangan tidak akan timbul 

sampai tercapainya tegangan lateral yang diakibatkan efek Poison. Pengekangan tidak 

meningkatkan kekuatan dan daktilitas disaat awal pembebanan. Pengekangan baru 

efektif setelah tegangan aksial mencapai 60% dari kuat tekan maksimum silinder 

beton (Jeffry dan Hadi,2008). 

Pengekangan (Confiment) dapat digunakan dengan menggunakan external 

confiment yaitu Strapping Baja. Strapping Baja bertujuan utama untuk menambah 

daktilitas dan gaya geser pada beton, juga perkuatan Struktur dan memperkuat kolom 

eksisting agar memiliki kapasistas untuk menahan beban lebih tinggi. 

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengambil penelitian tentang 

“Pengaruh  kekuatan strapping baja terhadap kuat tekan beton dengan mutu 

beton yang berbeda” untuk mendapatkan beton dengan kuat tekan yang tinggi, 

tetapi sekaligus juga daktail.  

 
1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh strapping baja yang diberikan sebagai external 
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confinement terhadap kuat tekan beton dengan mutu yang berbeda. 

2. Pada mutu beton berapakah strapping baja yang digunakan lebih efisien pada 

uji kuat tekan beton. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai antara lain : 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

straping baja terhadap kuat tekan beton dengan mutu yang berbeda. 

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pada kuat tekan rencana 

berapakah strapping baja ini baik digunakan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang teknik sipil dan mengembangkan 

penelitian mengenai penggunaan strapping baja sebagai external confinement yang 

diharapkan menjadi alternatif yang mampu meningkatkan kapasitas dukung beton. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah sehingga penelitian yang 

dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasanya. Adapun yang menjadi batasan 

masalah, sebagai berikut : 

1. Semen yang digunakan adalah semen Portland Cement Composite (PCC) 

dengan merk Semen Padang, agregat halus dari Lubuk Alung dan Agregat 

kasar dari Alahan Panjang. 

2. Air bersih yang digunakan berasal dari Laboratorium PT. Statika Mitra 

Sarana.  

3. Benda uji berupa silinder beton dengan diameter =15 cm dan tinggi =30 cm. 

4. Cincin pengekang menggunakan strapping baja dengan ukuran 16x0.5mm 

dan kuat tarik 750 Mpa. 

5. Strapping baja yang digunakan 4, 5 dan 6 buah. 
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6. Umur beton yang akan di uji pada umur 28 hari dan 90 hari. 

7. Kuat tekan rencana f’c = 10 Mpa dan 20 Mpa 

8. Jumlah seluruh benda uji adalah 80 benda uji dengan variasi masing-

masing berjumlah 5 sample. 

Metode perencanaan (mix design) menggunakan metode SNI 03-2834-2000 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tugas akhir ini teratur dan tidak menyimpang maka penulis 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan masalah, 

metodologi penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang pengertian beton secara umum berdasarkan teori dasar 

dan material-material pembentuknya, aplikasi beton mutu normal, keuntungan 

dan kerugian dari penggunaan beton yang di lapisi strapping baja sebagai 

kekangan dari luar (external comfinement). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimuai dari waktu dan tempat 

pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan yang digunakan 

serta prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang pembahasan dari hasil pengukuran berat beton dan analisa 

data pengujian kuat tekan beton dari berbagai umur rencana berdasarkan 

pengujian terhadap beton normal dan beton yang menggunakan strapping baja 

sebagai kekangan dari luar (external comfinement). 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil analisa yang 

diperoleh dari pengujian sampel serta saran-saran yang dapat penulis berikan 

untuk penelitian yang telah dilakukan. 


